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                 
                 
               
                     
                    
    
Artinya: dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan 
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan 
zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan 
orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 
peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya); dan 
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A. Umum  
Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia, bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa 
Indonesia.Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, 
sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan 
bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi 
rujukan. Penulis judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap 
menggunakan ketentuan transliterasi ini. 
B. Konsonan 
ا =   tidak dilambangkan ض =   dl 
ب =   b ط =   th 
ث =   t ظ =   dh 
ث =   ts ع =   „ (koma menghadap ke atas) 
ج =   j غ =   gh 
ح =   h ف =   f 
خ =   kh ق =   q 
د =   d ك =   k 
ر =   dz ل =   l 
ر =   r م =   m 
ز =   z ن =   n 
س =   s و =   w 
ش =   sy ه =   h 




Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 
awal kata maka mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. Namun apabila 
terletak di tengah atau akhir maka dilambangkan dengan tanda koma di atas   
( ‟ ), berbalik dengan koma ( „ ) untuk pengganti lambang “ ع”. 
C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap  penulisan  bahasa Arab  dalam  bentuk  tulisan  latin  vokal  
fathah  ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah  dengan “u”, 
sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang =  â     misalnya menjadi qâla 
Vokal (i) panjang= î      misalnya menjadi qîla 
Vokal (u) panjang=  û     misalnya نود menjadi dûna 
Khusus untuk ya' nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan "i", 
melainkan tetap dirulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya' nisbat di 
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya' setelah fathah ditulis 
dengan "aw" da "ay" seperti berikut 
Diftong (aw) =  misalnya menjadi qawlun 
Diftong (ay)  =  misalnya menjadi khayrun 
D. Ta‟ Marbûthah (ة) 
Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-
tengah kalimat,  tetapi  apabila  Ta‟ marbûthah tersebut  berada  di  akhir  
kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: تلاسّرلا
تسرذملل menjadi al-risalat  li al-mudarrisah. Atau apabila berada di tengah-
tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
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ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat 
berikutnya, misalnya: للها تمحر يف menjadi fi rahmatillah. 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-jalálah 
Kata sandang berupa “al” (ها ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalálah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idháfah) maka dihilangkan. Perhatikan 
contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imám al-Bukháriy mengatakan... 
2. Al-Bukháriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 
3. Masyá‟ Alláh kána wa má lam yasyá lam yakun. 
4. Billáh „azza wa jalla. 
F. Nama dan Kata Arab terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan 
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah 
terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. 
Perhatikan contoh berikut: 
“…Abdurahman Wahid, mantan presiden RI keempat, dan Amin Rais, 
mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan 
untuk menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi 
Indonesia, dengan salah satu caranya melalui pengintesifan salat di berbagai 
kantor pemerintahan, namun…” 
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Perhatikan penulisan nama “Abdurahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata 
“salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia 
yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun 
berasal dari bahasa arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan 
telah terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahmân 
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Kata Kunci : Hibah, Anak Tertua, Harta Warisan. 
Adanya pemberian hibah kepada anak tertua, dalam hal ini di kemudian 
hari cenderung terjadi permasalahan dengan ahli waris lainnya seperti adanya 
anak yang telah menerima hibah menggugat untuk mendapatkan bagian dari harta 
warisan yang masih ada. Sedangkan terhadap warisan tersebut masih ada ahli 
waris yang belum mendapatkan bagian.Selain hal hal yang harus  dilakukan 
terhadap harta peninggalan jika ia telah meninggal dapat juga ia lakukan 
pemberian kepada seorang atau pada anaknya sewaktu masih hidup. Pemberian 
yang dimaksud adalah hibah atau dalam bahasa lainnya disebut dengan sceking. 
Kajian ini difokuskan pada hibah kepada anak tertua dan problematikanya dalam 
pembagian harta warisan.  
Dalam penelitian ini, terdapat rumusan masalah yaitu:1) Apa yang 
melatarbelakangi munculnya tradisi penghususan hibah kepada anak tertua di 
Desa Kateng Praya Lombok Tengah? 2) Bagaimana dampak pengkhususan hibah 
kepada anak tertua dalam pembagian warisan di Desa Kateng Praya Lombok 
Tengah?. Penelitian ini menggunakan beberapa teknik atau deskriptif kualitatif. 
Sebagian besar dari data primer di kumpulkan dari observasi lapangan dan 
hubungan langsung dengan informan yang terkait dengan bidang kajian secara 
langsung ataupun tidak. literatur dan dokumentasi tentang persoalan yang terkait 
di gunakan sebagai sumber data sekunder.  
Berdasarkan penelitian penulis yang dipaparkan secara komprehensif pada 
bahasan sebelumnya, dengan mengacu atas rumusan masalah penelitian, maka 
selanjutnya penulis akan memberikan kesimpulan sebagai hasil akhir dari 
penelitian Kedudukan hibah kepada anak tertua dalam sistem pembagian harta 
warisan di desa kateng praya barat  lombok tengah  tentang kedudukan harta hibah 
terkait dengan harta warisan, untuk menghindari adanya ahli waris yang tidak 
tercukupi bagiannya. Ada satu bentuk pembagian warisan yang dilkukan oleh 
masyarakat, apabila jumlah harta warisan lebih kecil dari jumlah ahli waris, maka 
anak yang telah menerima hibah diajak kembali untuk musyawarah  agar 
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Keywords: Grants, Oldest Son, Inheritance. 
The existence of the grant to the eldest son, in this case at a later 
tend to be problems with the other heirs such as the child who has 
received a grant sued to get a share of the estate which still exist. 
Meanwhile,the legacy is still there heirs do not get the part. In addition to 
the things that have to do with inheritance if he is dead he can also do a 
gift to a child or while still alive.The provision in question isa grant or in 
any other language is called with.This study focused on grants to the 
eldest son and the Problem inthe distributionof the estate. 
In this study, there is a formulation of the problem, namely: 1) 
What is the background for the emergence of a tradition penghususan 
grant to the oldest child in the village Kateng Praya, Central Lombok? 2) 
How can the problem of specialization in a grant to the oldest child in the 
village Kateng inheritance Praya, Central Lombok?  The main objective 
of this study is to know the background to the emergence of a tradition 
specialization grant oldest child in the village of Lombok Praya Kateng 
Tengah.Untuk know the problems implementing a grant to the oldest 
child in the village Kateng inheritance Praya, Central Lombok.  This 
study used several techniques or methods research is field research (field 
research) or descriptive qualitative. Most of the primary data collected 
from field observation and direct relationships with informants related to 
the field of study directly or indirectly. literature and on issues related 
documentation used as a secondary datasource.   
Based on the findings of the study authors comprehensively 
described in the previous section, with reference to the above formulation 
of research problems, then the next writer will give a final conclusion as a 
result of the Status of research grants to the oldest child in the system of 
the division of the estate in the village west lombok kateng praya middle 
of the place of treasures grants related to inheritance, to avoid any heirs 
are not fulfilled its part. the children who had received the grant are 




   ملخص البحج
 
 
. حخصٞص اىٖبت إىٚ أمبش الأبْبء ٗاىَشنيت فٜ حقسٌٞ 0921،06229112فضيٜ، سقٌ اىقٞذ 
ى٘سارت بقشٝت مبحْٞج بَْطقت ىٍ٘ب٘ك اى٘سطٚ. سسبىت اىبنبى٘سٛ. قسٌ الأد٘اه اىشخصٞت، مّيٞت اىششٝت ا
 اىَششف: اىذٗمخ٘س صِٝ اىَذَ٘د اىَبجٞسخٞش  جبٍؼت ٍ٘لاّب ٍبىل إبشإٌٞ الإسلاٍٞت اىذنٍ٘ت ٍبلاّج.
    
 
المفتاح : الهبت، أكبر الأبناء، والىراحت
مبّج اىٖبت س٘ف حؤّدٛ اىَشنلاث فٜ اىَسخقبو ػْذ اى٘اسد اٟخش مبّدػبء الابِ ٍَْ٘ح اىٖبت ػيٚ 
اى٘سارت اىببقٞت ٍغ أ ُّ اى٘اسد اٟخش دّق فٜ راث اى٘سارت. جبص حقسٌٞ اى٘سارت إىٚ الابِ أٗ اٟخش ٗقج دٞبحٔ 
ٗٝشّمض ٕزا اىبذذ فٜ  .gnikecsشٙ أٗ بؼذ ٗفبحٔ فخس َّٚ ٕزا حقسٌٞ اى٘سارت بٖبت أٗ ّق٘ه ببىَصطيخ الأخ
) ٍب خيفٞت ٗج٘د ػبدة 9ٗاىَشنيت ىٖزا اىبذذ ٕٜ: ( ٕبت لأمبش الأبْبء ٍٗشنلاحٖب فٜ حقسٌٞ اى٘سارت.
) مٞف ٍشنيت حخصٞص اىٖبت 1حخصٞص اىٖبت لأمبش الأبْبء بقشٝت مبحْٞج بَْطقت ىٍ٘ب٘ك اى٘سطٚ؟، (
ٗاىٖذف اىشئٞسٜ فٜ ٕزا اىبذذ  بَْطقت ىٍ٘ب٘ك اى٘سطٚ؟ لأمبش الأبْبء فٜ حقسٌٞ اى٘سارت بقشٝت مبحْٞج
ىَؼشفتخيفٞت ٗج٘د ػبدة حخصٞص اىٖبت لأمبش الأبْبء بقشٝت مبحْٞج بَْطقت ىٍ٘ب٘ك اى٘سطٚ. ٗىَؼشفت 
ٍشنيت حأدٝت اىٖبت لأمبش الأبْبء فٜ حقسٌٞ اى٘سارت بقشٝت مبحْٞج بَْطقت ىٍ٘ب٘ك اى٘سطٚ. اسخخذً فٜ ٕزا 
اىَٞذاّٜ  أٗ اىنٞفٜ اى٘صفٜ ٍٗؼظٌ اىَصذس اىشٝئسئ فٜ ٕزا اىبذذ ٕ٘ اىبٞبّبث ٍِ اىبذذ اىَْٖج 
 اىَلادظت ٗاىَقببيت ٍِ اىَخبش اىَؤ ّٕو. أ ٍّب اىَصذس اىزْبئٜ ٕ٘ اىنخب ٗاى٘ربئق اىَخؼّيقبث بٖزا اىبذذ.
ذ ٕٜ ٗج٘د اػخَبدا ػيٚ ّخٞجت اىبذذ ٍٗشنلاحٔ اىزٛ قذ ششح اىببدذ فَٞب سبق فبىخلاصت ٍِ ٕزا اىبذ
حقسٌٞ اى٘سارت اىزٛ أّدآ اىَجخَغ. إرا مبُ اى٘اسد أقّو ٍِ اى٘سارت فبلابِ ٍَْ٘ح اىٖبت ُدِػٜ ىيَشبٗسة لأػبدة 
 الأٍ٘اه اىخٜ قذ  ُٗ ِٕب إىٞٔ. 
 
 
 
